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Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari gejala-gejala alam 
lalu diterangkan dalam bentuk teori, hukum atau prinsip. Oleh karenanya pembelajaran fisika 
menuntut pemahaman konsep siswa dengan  terstruktur. Selain fisika dianggap penuh dengan rumus 
dan hitungan matematis yang rumit padahal matematis dalam fisika bertujuan agar Fisika dapat 
dikembangkan  dari  pemikiran logis dengan perhitungan-perhitungan matematis. Berdasarkan hal 
tersebut  maka peneliti akan membuat penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan numerik dan berpikir kritis terhadap pemahaman konsep Fisika di SMA. Penelitian 
dilakukan  di SMAN 14 Jakarta dengan menggunakan 3 instrumen penelitian yaitu instrument 
pemahaman konsep, kemampuan numerik dan berpikir kritis. Data yang didapat sebelumya dilakukan 
validasi dan reabilitas di SMAN 39 akan diolah dengan teknik pengolahan data yaitu (1) Mencari 
Persamaan Regresi, (2)  Mencari Koefisien Korelasi, (3), Uji Keberartian Koefisien Korelasi,  (4) 
Mencari Koefisien Determinasi, (5) Mencari Persamaan Regresi Ganda, (6) Mencari Koefisien 
Korelasi Ganda (1-2), (7) Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ganda, (8) Mencari Koefisien 
Determinasi Ganda, dan (9) Menginterpretasi Koefisien Korelasi. Selanjutnya berdasarkan studi 
literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan disimpulkan bahwa kemampuan intelengisia 









 Ilmu Fisika merupakan bagian dari mata 
pelajaran pengetahuan Alam yang mempelajari 
gejala-gejala alam. Gejala -gejala alam dalam ilmu 
Fisika diterangkan dalam bentuk hukum, teori dan 
prinsip hingga pembelajaran Fisika menuntut siswa 
untuk belajar memahami konsep-konsep dan pola 
pikir yang terstruktur dan sistematis. Oleh sebab itu 
fisika dianggap sebagai pelajaran yang sulit, 
menurut Mundilarto (2002), beberapa penyebabnya 
adalah, (1) fisika banyak menuntut intelektualitas 
yang relative tinggi; (2) fisika terd iri atas banyak 
konsep dan prinsip yang sangat abstrak; (3) siswa 
mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan  
berbagai konsep dan prinsip fisika.  
 Keberhasilan dan kegagalan proses belajar 
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Secara garis besar. Slameto (2002: 54-71) membagi 
dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal:  Faktor internal adalah faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang berasal dari 
dalam dirinya. Faktor internal dibagi menjadi tiga 
faktor, yaitu faktor jas maniah (kesehatan dan cacat 
tubuh), psikologis (intelegensi, perha-tian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan), dan kelelahan  
jasmani dan kelemahan rohani. Selanjutnya faktor 
eksternal adalah faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa yang berasal dari luar dirinya. Faktor 
eksternal dapat berupa faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat. Salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi keberhaslan proses 
belajar fisika adalah kecerdasan siswa diantaranya 
adalah kemampuan numerik dan berpikir krit is. 
 Kemampuan numerik merupakan bagian dari 
sistem operasi hitung dalam matematika, 
Kemampuan numerik dapat dikatakan sebagai 
kemampuan seseorang dalam mengoperasikan 
bilangan, khususnya dalam penyelesaian persoalan 
yang berhubungan dengan angka secara 
perhitungan matematis. Menurut Paul Suparno  
(2000: 175), penggunaan operasi hitungan 
matemat is dalam pengembangan ilmu Fisika 
diperlukan, tujuannya agar Fisika dapat 
dikembangkan dengan berpangkal tolak dari 
pengalaman empiris dan pemikiran logis dengan 
perhitungan-perhitungan matematis. 
 Berp ikir  dalam Fisika yaitu untuk menjawab  
hidup, bukan menjawab setumpuk soal-soal rumit  
yang tidak pernah digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses berpikir kritis merupakan sebuah 
proses berpikir yang terarah dan jelas yang 
digunakan dalam kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah Fisika, mengambil 
keputusan, menganalisis asumsi dan memupuk 
pemahaman-pemahaman baru.  
 Pembelajaran Fisika saat ini cenderung 
menuntut siswa untuk menjawab soal dengan cepat 
dan tepat. Seringkali siswa diberikan setumpuk 
rumus untuk dipelajari lalu siswa dituntut harus 
berpikir secara mandiri untk membangun 
pemahaman dalam mencari penyelesaian. 
Kemampuan memahami soal dan kemampuan 
menyelesaikan hitungannya merupakan  
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam 
menyelesaikan soal-soal Fisika. Maka sulitnya 
belajar Fisika dapat dimin imalisir dengan 
meningkatkan faktor-faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran fisika, dalam konteks 
pembahasan ini ialah dari faktor intelegensia yaitu 
kemampuan numerik dan kemampuan berfikir 
kritis. 
 Berdasarkan urian diatas maka diperlukan  
penelitian untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kemampuan numerik dan kemampuan 
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dari 
kesulitan belajar fisika, dalam hal in i penelitian  
dilakukan di jenjang SMA. Selan jutnya diharapkan 
berbagai pihak khususnya para Guru Fisika yang 
terlibat dalam proses pembelajaran bisa melakukan  
evaluasi dan memberikan perhatian lebih untuk  
menumbuh kembangkan kemampuan numerik dan 
berpikir kritis agar mendapatkan hasil belajar fisika 
yang lebih baik. Proses pembelajaran fisika yang 
dilakukan dikelas diarahkan untuk dapat melatih  
kemampuan numerik dan berpikir kritis. 
Keberhasilan dari proses pembelajaran fisika yang 
dilakukan dapat diukur dari sejauh mana siswa 
mampu memahami konsep yang diajarkan, dimana 
Pemahaman Konsep Fisika adalah cara memahami 
suatu konsep atau pengertian yang diabstrakkan 
dalam peristiwa konkret pada mata pelajaran fisika. 




2. Metode Penelitian 
 
A. Instrument-Instrument Variabel  
 Tujuan  penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
hubungan positif antara kemampuan numerik dan 
berpikir kritis terhadap pemahaman konsep Fisika 
di SMA. Penelitian dilakukan di SMAN 14 Jakarta 
pada tahun ajaran genap 2014/2015 pada waktu  
Mei dan Juni 2015. Penelitian yang dilakukan yaitu 
penelitian deskriptif yang merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa 
adanya (Best, 1982: 119). Penelit ian deskripsif 
yang dilakukan menggunakan metode korelasi 
maksudnya adalah suatu penelitian yang melibatkan  
tindakan pengumpulan data guna menentukan, 
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan anatara 
dua variable atau lebih (Gay, 1982: 430). Lalu  
selanjutnya dilakukan analisis regresi yang menurut 
Sudjana (2002:310) yaitu membuat hubungan yang 
didapat yang pada umumnya dinyatakan dalam 
bentuk persamaan matematik yang menyatakan 
hubungan fungsional antara variable-variabel. 
Maka penelitian ini dilakukan dengan  
mengumpulkan data yang diperoleh untuk 
mengukur dan mencatat hasil dari pengukuran yang 
terdiri dari kemampuan numerik, kemampuan 
berpikir kritis, dan pemahaman konsep fisika. . 
Variabel penelit ian ini ada dua, yaitu variabel bebas 
(independen) yaitu Kemampuan numerik dan 
berpikir krit is dan variabel terikat (dependen) yaitu 
pemahaman konsep Fisika SMA. 
 Populasi dan sampel yang diambil dalam 
penelitian in i adalah siswa kelas X di SMAN 64 
Jakarta sebanyak 100 orang. Menurut Sudjana, 
(2011: 87) bahwa untuk jumlah populasi total 
sebesar 140 siswa jika ingin memperoleh taraf 
kesalahan α 5% maka harus diambil sampel 
sebanyak 100 siswa. responden yang diambil dari 
populasi dengan menggunakan purposive sampling 
method, yaitu teknik penentuan sampel dengan 




   
 
 
Gambar 1. Kostelasi Penelitian 
 Keterangan: 
 X1 : Kemampuan Numerik 
 X2 : Kemampuan Berpikir krit is 
 Y  : Pemahaman Konsep Fisika SMA  
  
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian  
terdapat 3 jenis instrument yaitu instrument 




numerik dan instrument berpikir kritis. Instrumen  
pemahaman konsep fisika yang digunakan yaitu 
soal-soal fisika untuk tingkat C2 pada materi kelas 
X semester 1 yang memuat materi-materi pokok 
dalam cabang ilmu fisika yaitu satuan, besaran dan 
pengukuran, vektor, kinematika gerak lurus, hukum 
newton dan gerak melingkar. Instrumen dibuat 
dengan jumlah  soal sebanyak 40 butir soal. 
Instrumen. Skala yang digunakan dalam instrumen 
ini yaitu Skala Guttman. Skala pengukuran dengan 
tipe ini diasumsikan seperti dasar dari fakta dimana 
beberapa  item dibawah pertimbangan yang harus 
dibuktikan menjadi petunjuk kuat satu variable 
dibanding variable lainnya (Sukardi, 2003: 149). 
Pada skala Guttman, jawaban yang diteliti benar-
benar mencakup satu dimensi yang akan didapat 
jawaban yang tegas yaitu “ya-tidak”; “pernah-tidak 
pernah”; “positif negatif”; dan lain-lain. Skala 
Guttman selain digunakan dalam bentuk pilihan 
ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk checklist. 
Jawaban dapat dibuat skor tertinggi 1 dan terendah 
nol. 
 Instrumen kemampuan numerik yang dibuat 
berdasarkan PERKA BKN NO.9 Tahun 2012, kisi-
kisi Tes Kemampuan Dasar (TKD) untuk seleksi 
penerimaan CPNS dipero leh bahwa kemampuan 
numerik adalah kemampuan untuk melakukan  
operasi perhitungan angka dan melihat hubungan 
antara angka-angka. Untuk membuat instrument tes 
kemampuan numerik dapat menggunakan indikator 
berdasarkan tes tersebut yang terdiri dari irama 
bilangan, deret angka huruf, seri huruf, berhitung 
cepat, kuantitatif dan aritmatika sederhana. 
Instrument soal dibuat sebanyak 25 butir soal dan 
skala yang digunakan dalam instrument adalah 
skala Guttman. 
Kemampuan Berpikir Kritis  adalah 
kemampuan berpikir t ingkat tinggi yang 
menghasilkan proses terorganisasi untuk mengenal 
substansi masalah dalam upaya untuk 
meningkatkan kualitas pemikiran yang mendasari 
pola pemikirannya.Sementara Menurut Glazer 
(2004) berpikir kritis menggunakan tiga indikator 
yaitu: 
(1) Pembuktian adalah kemampuan untuk 
membuktikan suatu pernyataan secara deduktif 
(menggunakan teori-teori yang telah dipelajari 
sebelumnya) 
(2) Generalisasi adalah kemampuan untuk 
menghasilkan pola atas persoalan yang dihadapi 
untuk kategori yang lebih luas. 
 (3) Pemecahan masalah adalah kemampuan 
mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang 
ditanyakan, dan memeriksa kecukupan unsur yang 
diperlukan dalam soal, menyusun model 
matemat ika dan menyelesaikannya, serta 
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  
Berdasarkan indikator tersebut maka d ibuatlak 
instrument kemampuan berpikir kritis yang 
diambil dari soal-soal tes kemampuan dasar. Butir 
soal yang digunakan sebanyak 25 soal yang 
digunakan dengan skala guttman. 
 
B. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelit ian in i 
menggunakan teknik korelasi dan regresi. Sudjana 
(1997; 310) menjelaskan bahwa analisis regresi 
yakni hubungan yang didapat antara dua atau lebih 
variabel pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 
persamaan matematik yang menyatakan hubungan 
fungsional antara variabel-variabel. Selanjutnya 
menurut Sudjana (1997: 367) bahwa analisis 
korelasi yaitu analisis yang membahas tentang 
derajat hubungan antara variabel-variabel dalam 
penilit ian in i adalah variabel pemahaman konsep, 
kemampuan numerik dan kemampuan berpikir 
kritis.  
 Sebelum soal-soal instrument digunakan harus 
dilakukan uji valid itas dan reliabilitas. Uji validitas 
dan reliabilitas dari 3 instrumen yang digunakan 
dalam penelitian dilakukan di SMAN 104 Jakarta 
dengan jumlah soal yang sudah di jelaskan dalam 
kisi-kisi soal. Untuk pengolahan data, diperoleh 
dari hasil tes kemampuan numerik, kemampuan 
berpikir krit is, dan pemahaman konsep fisika. 
Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Mencari Persamaan Regresi 
Langkah  ini   di   lakukan   untuk   
memastikan  bentuk   hubungan   antara 
variabel X1  dengan variabel Y dan 
hubungan variabel X2 dengan bentuk 
persamaan sebagai berikut:  
Ŷ = a + bX…. (Sudjana,  1996: 315) 
Di mana:  
Ŷ = Variabel respon yang diperoleh dari 
persamaan regresi  
 
b) Mencari Koefisien Korelasi  
Koefisien   kerelasi   antar   
variabel     terhadap   Y   dapat  dicari   
dengan menggunakan rumusan korelasi 
product moment sebagai berikut: 
 
      
                  
       
 
      
                
  … 
(Sudjana,1996: 369) 
  
Uji Keberartian Koefisien Korelasi 
Sebelum      koefesien    korelasi   
di  atas   dipakai   untuk  mengambil 
kesimpulan terleb ih dahulu diuji mengenai 
keberartianya.  
Hipotesis statistik: 
Ho     :      < 0  
H1     :      > 0 
Ho     :     < 0  
H1     :     > 0 
Kriteria Pengujian:  
Tolak Ho jika  thitung > ttabel. 
Untuk keperluan uji 
signifikan korelasi product moment in i 
dengan rumus sebagai berikut: 
  
     
     
  … (Sudjana, 1996: 379-
380) 
c) Mencari Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui kontribusi 
variabel X1 atau X2 terhadap Y dicari 
dengan mengalikan koefisien korelasi 
yang sudah diperoleh dengan angka 
100%. 
 
d) Persamaan Regresi Linier Ganda 
Langkah in i dilakukan untuk 
memperkirakan bentuk hubungan 
antara variabel X1 dan X2 dengan  Y. 
Dimana :  
Y= bo + b1 x1 + b2 x2 
bo = y - b1 x1 - b2 x2  
  
 
                         
    
           
 
   
                         
    
 
          
 … 
(Sudjana. 1996: 348-348) 
 
e) Mencari Koefisien Korelasi Ganda 
(ganda 1-2) 
         





(Rostina, 2014: 226) 
JK (REG) =         
         
 
  
        
         
 
  
f) Uji Keberartian Korelasi Ganda 
Hipotesis Statistik:  
Ho      : Ryx1 x2 < 0  
H1      : RyX1 X2 > 0           
Ho      : Koefisien korelasi ganda tidak 
berarti  
H1      : Koefisien korelasi ganda 
berarti 
Kriteria Pengujian: 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel dalam hal 
lain d iterima pada α = 0,05 
Rumusnya : F = 
    
              
  … 
(Sudjana, 1996: 386) 
Dimana :  
F = Uji keberartian regresi  
R = Koefisien korelasi ganda  
K = Jumlah variabel bebas  
N = jumlah sampel  
Ftabel dicari dari   daftar   distribusi   F   
dengan   dk   sebagai   pembilang  
adalah k atau 2 dan sebagai dk 
penyebut adalah (n-k-1) atau 2 pada α 
= 0,05 
g) Mencari Koefisien Determinasi X1 dan 
X2 terhadap Y 
Hal in i dapat dilakukan untuk 
mengetahui sumbangan dua variabel 
XI dan X2 terhadap Y. Koefisien  
determinasi dicari dengan mengalikan  
        
2
 dengan 100%.  
 
h) Interpretasi Koefisien Korelasi 
Untuk mengetahui tingkat 
hubungan dari variabel -  variabel 
yang diteliti, menurut Sugiyono 
(2013: 257) dapat menggunakan 
interpretasi Koefisien Korelasi 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pedoman untuk Memberikan 





0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399    Rendah 
0,40 – 0,599    Sedang 
0,60 – 0,799    Kuat 
0,80 – 1,000   Sangat Kuat 
 
      
3. Hasil dan Pembahasan 
 
 Penelit ian ini bermula dengan pengujian 
validitas dan reliabilitas di  SMAN 104 Jakarta 
di kelas X IPA II pada tanggal 28 Mei 2015 
dengan total siswa 34 siswa. Hasil dari uji 
validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan  
menghasilkan instrument untuk pemahaman 
konsep fisika 20 butir soal, instrument 
kemampuan numeric 15 butir soal dan 
instrument kemampuan berpikir kritis  15 butir 
soal dengan hasil reliabilitasnya untuk 
pemahaman konsep sangat baik yaitu 0,8909, 
untuk kemampuan numeric cukup yaitu 0,568 
dan untuk kemampuan numeric sangat baik 
yaitu 0,900. Hasil dari validitas instrument 
menghasilkan butir-butir soal dari tiap-tiap  
materi terwakili dan teruji kevalidatannya 
dengan tingkat reliabilitas perangkat bentuk 
objektif cukup dan sangat baik. 
 Instrument yang sudah valid dan 
reliable lalu digunakan untuk peneltian di 
SMAN 64 Jakarta pada tanggal 3 Juni 2015 
dengan sampel 100 siswa dari kelas X IPA I, X 
IPA II dan X IPA III. Siswa diberikan waktu  
60 menit untuk mengerjakan 3 instrumen yang 
berjumlah 50 butir soal. Dari hasil test siswa 
akan dilihat bagaimana korelasi dan tingkat 
presentase pengaruh variable x terhadap 
variable y.  











11,49 6,87 6,9 
Nilai rata-
rata    
5,17 4,58 4,60 
Nilai 
tertinggi 
8.00 7.33 7.33 
Nilai 
terendah  
1.50 1.33 1.33 
Varians 
 
2.38 4.58 4.60 
Simpangan 
baku 
1.51 2.10 1.41 
 
 Berdasarkan deskripsi data penelitian yang 
diolah dengan MS excel dengan persamaan yang 
telah dijelaskan pada bab metode penelit ian dicari 
persamaan korelasi antara variabel X1 terhadap Y 
dan variabel X2 terhadap Y. dengan mencari nilai a  
dan b dari masing-masing variable dapat 
diperkirakan berapa nilai Y jika nilai X1 atau X2 
diketahui. Dari persamaan: 
       
Untuk variab le XI terhadap Y memporeleh  
persamaan korelasi 
             
Untuk variab le X2 Terdapa Y memporeleh  
persamaan korelasi 
              
 Selanjutnya menentukan tingkat pengaruh 
variable X1 dan X2 terhadap Y. koefien antar 
variable dapat dicari dengan menggunakan rumusan 
korelasi product moment rx1y  dan rx2y. kemudian  
didapatkan nilai p roduct moment untuk rx1y dan rx2y 
yaitu 0,587 dan 0,519. Selanjutnya dihitung 
koefisien determinasi dari r1 dan r2 terhadap Y dan 
didapatkan hasil rx1y
2
 yaitu 0,345 dan rx1y
2
 yaitu 0,27 
dikalikan 100% untuk mendapat presentase 
keterkaitan variable x1 dan x2 terhadap Y. untuk  
presentase keterkaitan variable x1 terhadap Y yaitu  
sebesar 34,5% dan presentasi x2 terhadap Y yaitu  
27%. Maksudnya adalah bahwa hasil Y 34,5% 
dipengaruhi oleh factor X1 dan 27% d ipengaruhi 
oleh X2. Maka kesimpulannya adalah bahwa 
variable x1 dan x2 mempunyai hubungan positif 
terhadap variable Y dengan koefisien determinasi 
sebesar 34,5% untuk X1 terdahap Y dan koefisien  









 Ucapan Terimakasih yang pertama dan utama 
kepada Allah SWT yang selalu membersamai 
langkah ini. Kepada orang tua dan keluarga atas 
semua dukungannya. Lalu kepada pak cecep dan 
pak hanjoko sebagai dosen pembimbing. Kepada 
semua yang mendoakan dan member dukungan 





[1] Rofiah, Emi. 2013. Penyusunan Instrumen Tes 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada 
Siswa SMP. Tersedia di: 
http://download.portalgaruda.org/article.ph
p?article=141267&val=5821 
Rosida, Halima. 2014. Hubungan Antara 
Kemamouan Awal Dan Kemampuan  
Numerik Dengan Hasil Belajar Fisika Siswa 






[2]Suparno, Paul . Teori Intelegensi Ganda dalam 
Pembelajaran Fisika di Sekolah. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Slameto. 2003. Belajar Dan Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Sukardi. 2003. Metodologi Penelitian 
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Sudjana. 1992. Teknik Analisis Regresi dan 
Korelasi. Bandung: Tarsito 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta 
 
 
